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Abstract

The independent learning curriculum is a catalyst for transformation and acceleration efforts in
improving the quality of early childhood education. The concept of independent learning and independent
play is the design of learning activities that are able to develop the child's development phase as a whole.
However, in reality school principals and teachers still experience difficulties in implementing the
independent curriculum in the phonation phase (PAUD). This workshop activity was carried out for all
partners in the East Sumba and Central Sumba district drive school programs, totaling 6 units. This
workshop activity aims to train principals and teachers regarding the flow of implementing the independent
learning curriculum. Through workshop activities, the entire ecosystem is able to understand the curriculum,
both substance and technique. The method used in this workshop is through a preliminary study, method
identification stage, implementation stage and evaluation stage. The independent learning curriculum
contains learning outcomes (CP), learning objectives (CP), learning objectives flow (ATP) and teaching
models. Through this workshop activity, the entire ecosystem of partner schools for the driving school
program is able to understand and implement it in learning activities.
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Abstrak

Kurikulum merdeka belajar merupakan katalisator dalam upaya transformasi dan akselerasi
dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini. Konsep merdeka belajar dan merdeka bermain
merupakan desain kegiatan pembelajaran yang mampu mengembangkan fase perkembangan anak secara
utuh. Namun pada kenyataannya kepala sekolah dan guru masih mengalami kesulitan dalam
implementasi kurikulum merdeka pada fase fonasi (PAUD). Kegiatan lokakarya ini dilaksanakan kepada
seluruh mitra program sekolah penggerak kabupaten Sumba Timur dan dan Sumba tengah berjumlah 6
satuan. Kegiatan lokakarya ini bertujuan untuk melatih kepala sekolah dan guru terkait alur implementasi
kurikulum merdeka belajar. Melalui kegiatan lokakarya seluruh ekosistem mampu memahami kurikulum
baik substansi maupun teknik. Adapun metode yang digunakan dalam lokakarya ini adalah melalui studi
pendahuluan, tahap identifikasi metode, tahap pelaksanaan dan tahapan evaluasi. Kurikulum merdeka
belajar memuat tentang capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (CP), alur tujuan pembelajaran
(ATP) dan model ajar. Melalui kegiatan lokakarya ini seluruh ekosistem dari sekolah mitra program
sekolah penggerak mampu memahami dan mengimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran.

Kata kunci: Lokakarya, Kurikulum Merdeka, Sekolah Penggerak

1. PENDAHULUAN

Program Sekolah Penggerak merupakan salah satu program terobosan Kemdibudristek,
sebagai upaya untuk mewujudkan visi Pendidikan Indonesia dalam mewujudkan Indonesia
maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya Pelajar Pancasila
(Kepmendikbud Ristek No. 371/M/2021). Program Sekolah Penggerak berfokus pada
pengembangan hasil belajar siswa secara holistik yang mencakup kompetensi (literasi dan
numerasi) dan karakter, diawali dengan SDM yang unggul (kepala sekolah dan guru). Program
Sekolah Penggerak merupakan penyempurnaan program transformasi sekolah sebelumnya.
Program Sekolah Penggerak akan mengakselerasi sekolah negeri/swasta di seluruh kondisi
sekolah untuk bergerak 1-2 tahap lebih maju. Program dilakukan bertahap dan terintegrasi
dengan ekosistem hingga seluruh sekolah di Indonesia menjadi Program Sekolah Penggerak
(Kemendikbud.go.id 2021)
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Provinsi Nusa Timur merupakan menjadi bagaian dari mitra Kemendikbudrisket dalam
menerapkan program sekolah penggerak (PSP). BGP merilis data terbaru pada tahun 2023
Program sekolah penggerak meliputi 3 angkatan dan setiap angkatan memiliki jumlah yang
bervariasi. Pada angkatan pertama jumlah satuan PAUD/TK yang menjadi sekolah penggerak 10
satuan pendidika. Angkatan kedua yang lulus sekolah penggerak berjumlah 22 satuan PAUD/TK
dan angkatan ketiga berjumlah 12 satauan (BGP NTT, 2021)

Pada tahap tindak lanjut, satun PAUD yang menjadi mitra Program Sekolah Penggerak
wajib menerapkan kurikulum medeka Sebagai bagian dari upaya pemulihan pembelajaran.
Kurikulum Merdeka (yang sebelumnya disebut sebagai kurikulum prototipe) dikembangkan
sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada materi esensial dan
pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. Karakteristik utama dari kurikulum ini
yang mendukung pemulihan pembelajaran.

Kurikulum merdeka memiliki ciri khas khusus yang membedakan dengan kurikulum
lain. Adapun karakteristinya adalah: Pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan soft
skills dan karakter sesuai Profil Pelajar Pancasila. Fokus pada materi esensial sehingga ada
waktu cukup untuk pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi dasar seperti literasi dan
numerasi. Fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai
dengan kemampuan peserta didik dan melakukan penyesuaian dengan konteks dan muatan
lokal.

Di Kabupaten Sumba Timur dan Sumba Tengah, satuan PAUD yang menjadi mitra PSP
dan menerapakan kurikulum merdeka berjumlah 6 satuan. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi pada kegiatan kunjungan lapangan Pada kenyataannya tidak semua sekolah dan
seluruh ekosistem pada satuan PAUD memiliki pemahaman yang sama terkait dengan
implmentasi kurikulum merdeka. Pelatihan yang dilaksanakan secara daring, membuat
pemimpinan pembelajaran dan DK merasa kesulitan dalam memahami penerapan kurikulum
merdeka secara utuh. Hal ini didukung oleh kondisi jaringan internet yang tidak memadai
sehingga banyak kesempatan diskusi yang tidak ikuti secara maksimal. Studi pendahuluan yang
dilakukan melalui teknik wawancara kepada salah satu pemimpinan pembelajaran inisial YA.

“mengemukakan bahwa selama mengikuti kegiatan pelatihan kepala sekolah bersama
dengan guru, harus menempuh jarak 3 KM untuk mendapatkan jaringan internet, dengan
memikul genset untuk mengecas laptop dan HP”

Kondisi inilah yang membuat satuan pendidikan perlu dilkukan pelatihan dan
pendampingan melaui kegiatan lokakarya berkelanjutan. Lokakarya kurikulum bertujuan untuk
membantu ekosistem yang ada pada satuan pendidikan dalam memahami dan
mengimplementasikan kurikulum merdeka. Dengan kegiatan lokakarya kepala sekolah mampu
berkolaborasi dengan Pengawas sekolah dalam melakukan kegiatan berbagai prakti baik pada
komunitas praktisi alam implementasi kurikulum merdeka. Dengan demikian tujuan akhir dari
kegiatan tersebut seluruh sekolah mitra program sekolah penggerak dapat mewujudkan
kurikulum merdeka dengan optimal.

Secara garis besar bagian pendahuluan memuat latar belakang, perumusan masalah,
tujuan kegiatan, dan kajian literatur. Penulis dituntut mengemukakan secara kuantitatif potret,
profil, dan kondisi khalayak sasaran yang dilibatkan dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Dapat digambarkan pula kondisi dan potensi wilayah dari segi fisik, sosial, ekonomi,
maupun lingkungan yang relevan dengan kegiatan yang dilakukan. Paparkan pula potensi yang
dijadikan sebagai bahan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Jelaskan tujuan yang hendak
dicapai pada kegiatan pengabdian. Bagian ini diperkuat dengan tinjauan literatur untuk
mendukung konsep pengabdian. Literatur yang disitasi adalah literatur yang dipublikasikan
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir). Disamping itu digunakan bukti-bukti empiris hasil
penelitian yang dipublikasi dalam bentuk jurnal..

2. PERMASALAHAN DAN SOLUSI

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada kegiatan kunjungan lapangan Pada
kenyataannya tidak semua sekolah dan seluruh ekosistem pada satuan PAUD memiliki
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pemahaman yang sama terkait dengan implmentasi kurikulum merdeka. Pelatihan yang
dilaksanakan secara daring, membuat pemimpinan pembelajaran dan DK merasa kesulitan
dalam memahami penerapan kurikulum merdeka secara utuh. Hal ini didukung oleh kondisi
jaringan internet yang tidak memadai sehingga banyak kesempatan diskusi yang tidak ikuti
secara maksimal.

Kondisi inilah yang membuat satuan pendidikan perlu dilkukan pelatihan dan
pendampingan melaui kegiatan lokakarya berkelanjutan. Lokakarya kurikulum bertujuan untuk
membantu ekosistem yang ada pada satuan pendidikan dalam memahami dan
mengimplementasikan kurikulum merdeka. Dengan kegiatan lokakarya kepala sekolah mampu
berkolaborasi dengan Pengawas sekolah dalam melakukan kegiatan berbagai prakti baik pada
komunitas praktisi alam implementasi kurikulum merdeka. Dengan demikian tujuan akhir dari
kegiatan tersebut seluruh sekolah mitra program sekolah penggerak dapat mewujudkan
kurikulum merdeka dengan optimal.

3. METODE

Kegiatan PKM dilaksanakan di kabupaten Sumba Timur. Jumlah guru yang hadir 24 orang
terdiri dari orang 6 kepala sekolah dan 18 orang guru. Kegiatan lokakarya tentang kurikulum
merdeka dilaksanakan selama 2 hari 16 JP. Hari pertama narasumber lebih fokus membahas
terkait dengan hal-hal yang bersifat konseptual terkait dengan implementasi kurikulum
merdeka pada satuan PAUD. Pada hari kedua kegiatan lokakarya berfokus pada kegiatan
praktek penyusunan dan pengembangan kurikulum merdeka.

Adapun beberapa tahapan dalam proses pelaksanaan kegiatan PKM adalah sebagai berikut:

Studi Pendahuluan

Tahapan studi pendahuluan merupakan bagian dari proses untuk mengumpulkan data
terkait dengan penyelenggaraan kurikulum merdeka belajar pada sekolah program sekolah
penggerak. Studi pendahuluan dilakukan melalui tahap Project Management Office (PMO).
Teknik yang digunakan melalui wawancara. Instrumen dalam studi pendahuluan menggunakan
instrumen yang disiapkan Kemdikbud Ristek dalam akun SIMPKB.

Identifikasi Metode

Proses wawancara dan diskusi dalam level PMO membahas terkait dengan kebutuhan-
kebutuhan yang diperlukan para guru dalam kegiatan lokakarya. Salah satu point yang
didiskusikan terkait metode dan pendekatan. Guru-guru diberikan kesempatan memilih metode
dan dan pendekatan sebagai perwujudan merdeka belajar. Pendekatan yang digunakan dalam
kegiatan lokakarya kurikulum merdeka menggunakan pendekatan orang dewasa, melalui
metode ceramabh, diskusi, dan kegiatan berbagai praktik baik. Kombinasi dari beberapa metode
dan pendekatan tersebut membantu guru dalam memahami implementasi kurikulum merdeka.

Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan selama 2 hari terhadap 6 satuan PAUD mitra program
sekolah penggerak. Jumlah guru dalam kegiatan lokakarya 18 orang. Kegiatan diawali dengan
Ice breaking untuk membuka otak kanan dan kiri. Kegiatan Ice breaking dipimpin oleh guru dan
kepala sekolah. Selanjutnya narasumber menyampaikan materi melalui tayangan power point.
Penyampaian materi sebagai upaya penyamaan persepsi terkait dengan hal teknis dan substansi
dari kurikulum merdeka. Sesi selanjutnya guru dan kepala sekolah melakukan identifikasi
masalah dan kesulitan di satuan PAUD masing-masing. Selanjutnya permasalah tersebut eskalasi
untuk dibahas pada sesi diskusi. Sesi lanjutnya kegiatan berbagai praktik baik. Kegiatan praktik
baik memberikan kesempatan kepada semua kepala sekolah dan guru untuk berbagai kegiatan-
kegiatan yang menginspirasi di sekolah asal. Kegiatan berbagai praktik berharap menjadi
inspirasi bagi sekolah lain dalam memodifikasi dan mereplikasi di sekolah masing-masing.
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Gambar 1. Pendidik berbagai praktik baik
Tahap Evaluasi
roses evaluasi merupakan tahapan terakhir dalam kegiatan lokakarya. Evaluasi dilakukan untuk
mengukur pemahaman guru terkait dengan kurikulum merdeka pada satuan PAUD. Teknik
evaluasi dilakukan melalui buku diary yang memuat catatan kegiatan. Selanjutya kegiatan
evaluasi menggunakan teknik wawancara pada tahapan PMO. Kegiatan PMO sifatnya
berkelanjutan, sehingga dampak kegiatan tersebut bisa dipantau secara maksimal.

Gambar 2. Evaluasi kegiatan lokakarya

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sekolah Penggerak merupakan program yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemendikbud) sebagai upaya untuk melanjutkan visi pendidikan indonesia
yang maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian melalui terciptanya pelajar pancasila
(Musa et al, 2022). Program sekolah penggerak adalah sekolah yang berpusat pada
pengembangan hasil belajar siswa secara holistic dengan menekankan karakteristik pada profil
pelajar Pancasila yang mencakup kompetensi yang diawali dengan SDM yang unggul
(Kemendikbud.go.id, 2021). Perubahan sekolah penggerak dilakukan di seluruh satuan
pendidikan melalui pilihan dalam implementasi kurikulum merdeka (IKM) dengan jalur mandiri
belajar, mandiri berubah dan mandiri berbagi (Anwar 2022). Pada tahapan pre test hanya 45%
pendidik mehami alur penyusuan kurikulum merdeka mulai dari tahapan penentuan Tujuan
pembelajaran, alur tujuan pembelajaran srta pengembangan modul ajar. Selanjutnya setelah
melakukan kegiatan pendampingan hasul post test 85% pendidik sudah memahami
pengembangan kurikulum secara utuh, sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik sekolah. Hal
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ini juga didukung dengan data hasil PMO menunjukan 87% pendidik memahami alur
penyusunan kurikulum dan implementasi.

Kurikulum merdeka merupakan kebijakan yang ditetapkan Kemendikbud sebagai
paradigma baru yang diterapkan pada program sekolah penggerak. Kurikulum merdeka adalah
kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler, projek penguatan profil pelajar pancasila, dan
ekstrakurikuler sehingga guru memiliki pilihan untuk menciptakan pembelajaran yang
berkualitas yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik (Muin et al.,
2020). Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi yang
membantu siswa belajar sesuai tingkat perkembangan prestasi belajar dan kebutuhan belajar
(Wahyuningsari et al. 2022).

Pada perencanaan Kurikulum Merdeka, pembelajaran menyesuaikan kurikulum
operasional berdasarkan kerangka dan struktur kurikulum, sesuai karakteristik satuan
pendidikan (Hastasasi et al., 2022). Kurikulum operasional merupakan kurikulum yang tercakup
dalam satuan pendidikan mencakup semua rencana suatu bentuk proses pembelajaran yang
berlangsung di suatu pendidikan, sebagai pedoman bagi segala praktek pembelajaran pada
pendidikan dasar. Pengembangan kurikulum satuan pendidikan melibatkan komite satuan
pendidikan dan orang tua, organisasi dan pusat dan berbagai sentra (Hasanah et al. 2022).

Capaian Pembelajaran (CP)

Kurikum merdeka merupakan sebagai katalisator dalam upaya transformasi dan
akselerasi kualitas pendidikan di Indonesia. Kurikulum merdeka dirancang untuk memfasilitasi
peserta didik menghadapi era revoluasi 4.0 dan pembelajaran abad 21.

Implementasi Kurikulum Merdeka, memberikan keleluasaan kepada guru untuk
mengembagkan pembelajaran, perangkat ajar, asesmen sesuai dengan situasi, karakteristik, dan
kebutuhan peserta didik. Kegiatan lokakarya berpengaruh signifikan dalam peningtan
pemahaman pendidik dalam penyusunan CP. Pada tahapan pre test hanya 45% pendidik
mehami alur penysunan CP. Selanjtnya setelah melakukan kegiatan pendampingan 85 %
pendidik sudah memahami alur penyusunan CP sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
sekolah.

Pada Satuan PAUD struktur kurikulum merdeka sangat fleksibel. Jika dalam kurikulum
2013 dikenal dengan istilah Kompetensi dasar (KD) dan kompetensi Inti (KI), namun dalam
kurikulum merdeka dikenal dengan capaian pembelajaran (CP). Capaian Pembelajaran
(CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada setiap fase
perkembangan. Capaian pembelajaran pada kurikulum merdeka pada fase fondasi (PAUD) pada
pada prinsipnya sudah disiapkan oleh kemedikbudristek.

Tujuan Pembelajaran (TP)

Karena capaian pembelajaran (CP) pada prinsipnya bersifat given maka sekolah
memiliki otoritas untuk menerjemahkan CP ke dalam Tujuan pembelajaran (TP). Tujua
pembelajaran pada prinsipnya breakdown dari capaian pembelajaran. Tujuan pembelajaran
sifatnya operasional karena sesuai dengan kebutuhan, karakteristik serta potensi yang dimiliki
oleh satuan pendidikan. Dalam Menyusun tujuan pembelajaran seluruh ekosistem sekolah
berkolaborasi untuk mengidentifikasi kebutuhan dan potensi peserta didik. Cara sederhana
dalam Menyusun capaian pembelajaran dengan; cari kompetensi yang ingin dicapai dengan
menggunakan kata kerja, temukan koten atau materi yan dipelajari dan susun TP dengan
menggunakan kata kerja operasional (KKO) berjenjang. Anak mampu menciptakan karya seni
dari tanah liat membentuk bangunan. Untuk lebih jelas dapat dilihan pada gambar berikut.
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Gambar 3. Alur penysusunan TP
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Langkah selanjutnya adalah satuan pendidikan merincikan tujuan pembelajran (TP)
dalam alur tujuan pembelajaran (ATP). Alur tujuan pembelajaran merupakan langka-langkah
strategis yang disusun dalam mewujudkan tujuan pembelajaran. Penysunan alur tujuan
pembelajaran menjadi bagian hal yang sangat urgent. Alur tujuan pembelajaran sebagai rambu
dalam merealisasikan tujuan pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran.

Modul ajar

Langkah terakhir adalah membuat modul ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran
berdasarkan tema. Pengembangan modul ajar pada level PAUD diberikan kebebasan kepada
ekosistem sekolah. Modul ajar memuat tujuan pembelajaran, Langkah-langkah dan jenis
kegiatan yang akan digunakan dalam satu tema tertentu. Konsep merdeka bagi guru, semakin
lengkap modul ajar yang dikembangkan maka satuan pendidikan tidak perlu mengembangkan
RPPH. Adapun komponen dalam modul ajar pada fase fondasi (PAUD) meliputi:1. Jenjang:
PAUD. 2. Infomasi umum: Tujuan kegiatan, durasi kegiatan, alat dan bahan. 3. Komponen Int:
Tahap pemulaan, tahap pengembangan dan tahap penyimpulan. 4. Lampiran: Kelanjutan projek
dan kegiatan selingan projek.

Melalui modul ajar yang disediakan oleh Kemendikbudristek melalui aplikasi
pemerintah yaitu Platform Merdeka Mengajar (PMM) sebagai acuan implementasi kurikulum
merdeka memberikan keleluasaan kepada guru untuk mengembagkan pembelajaran, perangkat
ajar, asesmen sesuai dengan situasi, karakteristik, dan kebutuhan peserta didik (Novianti &
Agustina, 2023). Pembelajaran dan asesmen merupakan satu siklus dimana asesmen
memberikan informasi tentang pembelajaran yang perlu dirancang, kemudian penilaian
digunakan untuk mengukur keefektifan pembelajaran yang sedang berlangsung (Anggraena et
al, 2022). Pada penelitian Qolbiyah & Ismail (2022) megatakan dalam kurikulum merdeka,
penilaian dikenal dengan penilaian holistik atau penilaian yang dilakukan sebelum suatu proses
pembelajaran dimulai sehingga fokus dari penilaian terhadap kurikulum merdeka terletak pada
hasil belajar peserta didik itu sendiri.

4. KESIMPULAN

Kegiatan lokakarya tentang implementasi kurikulum merdeka belajar pada satuan pendidikan
PAUD mitra program sekolah penggerak berjalan dengan efektif. Peserta kegiatan 85%, secara
maksimal memahami substansi dan implementasi kurikulum merdeka belajar. Hal ini didukung
dengan hasil evaluasi melalui kegitatan PMO 2022, menunjukan 87% pendidik sudah berhasil
melaksanakan dan mengembangan kurikulum. Dalam implementasi kurikulum merdeka belajar
ada beberapa alur penting yang harus dikuasi oleh guru sebagai dasar implementasi. Guru
mehamai capaian pembelajaran (CP) yang sudah disediakan Kemendikbudristek. Selanjutnya
pendidik memhami pengembangan tujuan pembelajaran TP sebagai terjemahan dari CP.
Kemudian pendidik Menyusun alur tujuan pembelajaran (ATP) dalam mewujudkan CP dan
Langkah yang terakhir adalah pendidik mengembangkan modul ajar sebagai Langkah praktis
dalam kegiatan pembelajaran.
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